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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Gigi tingkat pertama 

memiliki pengetahuan yang cukup (59,3%) mengenai vasodepressor syncope. 

Temuan lainnya mengenai penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Karakteristik jenis kelamin responden yang tergambar pada mahasiswa 

profesi Program Studi Dokter Gigi tingkat pertama di RSGM UMY adalah 

didominasi oleh mahasiswa profesi perempuan, yakni sebanyak 78,5%. 

2. Sebagian besar mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Gigi tingkat 

pertama memiliki pengetahuan yang baik terhadap komponen anamnesis 

dan persiapan (91,5%) dan etiologi (89%). 

3. Sebagian besar mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Gigi tingkat 

pertama memiliki pengetahuan yang cukup terhadap komponen 

patofisiologi (54,2%), insidensi (49,2%) dan penatalaksanaan (53,4%) . 

4. Sebagian besar mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Gigi tingkat 

pertama memiliki pengetahuan yang kurang (51,7%) terhadap komponen 

definisi. 
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B.  Saran 

1. Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Gigi tingkat pertama dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai vasodepressor syncope dengan 

mencari informasi tambahan dari beberapa literatur, buku-buku ilmiah, 

serta kegiatan seminar ilmiah. 

2. Program Studi Profesi Dokter Gigi UMY perlu mengadakan pelatihan 

mengenai kegawatdauratan medis secara berkala, sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa profesi dan menghasilkan lulusan 

dokter gigi yang semakin berkualitas. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswa profesi mengenai 

vasodepressor syncope.  

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjutan dengan membandingkan subjek 

penelitian mahasiswa profesi tingkat pertama, kedua, ketiga dan keempat 

untuk mengetahui adakah perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan.   


